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SUMMARY 

SALMAN EL FARISHI. Percentage Of Carcass Weight, Carcass Portion, And 

Abdominal Fat Of Broiler Chicken With Temulawak Juice Addition (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb) (Supervised by Dr. Eli Sahara, S.Pt., M.Si). 

 This research was carried out for 35 days in the Experimental Cage of the 

Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

This study aimed to determine the effect of temulawak (Curcuma xanthorrhiza 

Roxb) juice addition which was fed forcibly to broiler chickens. This study used 80 

broiler strains of Lohmann MB-202 obtained from PT. Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk (JAPFA), Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency. This 

study used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 

replications. These treatments consisted of P0 (control), P1 (0,5% temulawak juice 

/body weight), P2 (1% temulawak juice/body weight), and P3 (1.5% temulawak 

juice/body weight). The observed variables were the percentage of carcass weight, 

carcass portion, and abdominal fat. The results showed that the addition of 

temulawak juice with the cekok method had a significant effect on the percentage 

of abdominal fat (P<0.05), and did not show a significant effect (P>0.05) on the 

percentage of carcass and carcass parts of broiler chickens.  
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RINGKASAN 

SALMAN EL FARISHI. Persentase bobot karkas, bagian karkas, dan lemak 

abdomen ayam broiler dengan pemberian jus temulawak (curcuma xanthorrhiza 

roxb) (Dibimbing oleh Dr. Eli Sahara, S.Pt., M.Si).  

 Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari di Kandang Percobaan Program 

Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian jus temulawak (Curcuma xanthorrhiza 

Roxb) yang langsung dicekokan ke ayam. Penelitian ini menggunakan ayam broiler 

strain Lohmann MB-202 sebanyak 80 ekor yang diperoleh dari PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk (JAPFA), Desa Segayam, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten 

Muara Enim. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan ini terdiri atas P0 (kontrol), P1 (0,5% jus 

temulawak/bobot badan), P2 (1% jus temulawak/bobot badan), dan P3 (1,5 % jus 

temulawak/bobot badan). Peubah yang diamati meliputi persentase bobot karkas, 

bagian karkas, dan lemak abdomen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian jus temulawak dengan metode cekok memberikan pengaruh nyata 

terhadap persentase lemak abdomen (P<0,05), dan  tidak menunjukkan pengaruh 

nyata  (P>0,05) terhadap persentase karkas dan bagian karkas ayam broiler. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian jus temulawak 

dengan metode cekok memberikan pengaruh nyata terhadap persentase lemak 

abdomen, namun tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap persentase karkas 

dan bagian karkas ayam broiler. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Peternakan di Indonesia seiring berjalannya waktu mulai mengalami 

peningkatan dalam berbagai sektor di bidang peternakan, baik peternakan modern 

maupun peternakan secara tradisional. Kondisi tersebut tak lepas dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi yang bersumber dari 

hewani, contohnya daging ayam broiler. Ayam broiler merupakan salah satu 

komoditi unggas yang memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan 

protein asal hewani bagi masyarakat Indonesia. Ayam broiler merupakan jenis 

ayam dengan kefektifan untuk menghasilkan daging, karakteristiknya bersifat 

tenang, memiliki badan besar, pertumbuhan cepat, bulu yang rapat dan kulit putih 

(Larasati, 2018). Selain memiliki kandungan gizi yang dibutukan oleh manusia, 

ayam broiler juga memiliki masa pemeliharaan yang pendek dengan kualitas karkas 

yang baik. 

Guna memperoleh karkas yang baik dan tingkat lemak yang rendah rendah 

memerlukan manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan yang sesuai. 

Pemanfaatan tanaman-tanaman herbal seperti bawang putih, lengkuas, jahe, kencur, 

kunyit, temulawak, daun sirih dan daun mahkota dewa, ternyata lebih  efektif dalam 

menghasilkan kualitas karkas yang baik, selain itu bahan-bahan tersebut murah dan 

mudah didapat (Tahalele et al., 2018). Ramuan herbal juga memiliki khasiat untuk 

kesehatan ternak dan manusia sebagai konsumen daging ayam. Kandungan minyak 

astiri dan kurkumin sebagai zat bioaktif dalam ramuan herbal dapat merangsang 

keluarnya getah pankreas dan akan mengeluarkan enzim lipase yang dapat 

memecah asam lemak gliserol sehingga lemak yang terbentuk berkurang. Apritar 

(2012) menyatakan bahwa pemberian ramuan herbal cenderung meningkatkan 

persentase karkas serta menurunkan kadar lemak abdomen pada ayam. 

Untuk memenuhi permintaan daging ayam broiler diperlukan upaya untuk 

meningkatkan persentase karkasnya, serta menekan kadar lemaknya. Dengan 

begitu, secara tidak langsung akan menaikkan produktivitas daging ayam broiler. 

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas daging ayam broiler yaitu 
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dengan memberikan temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) pada ayam broiler. 

Dalam rimpang temulawak terdapat kurkumin dan minyak atsiri yang dapat 

merangsang nafsu makan dan merangsang sel hati untuk meningkatkan produksi 

empedu, sehingga sekresi empedu berjalan lancar. Adapaun kandungan yang 

terdapat dalam temulawak segar adalah 58,24% pati, 12,10% lemak (fixed oil), 

1,55% kurkumin, 4,20% serat kasar, 4,90% abu, 2,90% protein, 4,20% mineral, dan 

4,90% minyak atsiri (Candra et al., 2014).   

Minyak atsiri berfungsi merangsang produksi empedu dan sekresi pankreas 

serta mempunyai kemampuan sebagai bakterisida maupun kemampuan melarutkan 

kolesterol. Kurkuminoid temulawak memiliki fungsi meningkatkan sekresi cairan 

empedu yang berguna untuk mengemulsikan lemak serta dapat menurunkan kadar 

lemak dalam darah. Manfaat lain kurkuminoid yaitu dapat melancarkan pencernaan 

dan emulsi lemak serta mempercepat pengosongan isi lambung sehingga nafsu 

makan meningkat. Emulsifikasi lemak merupakan proses awal dari metabolisme 

lemak yaitu proses pencampuran (emulsi) lemak yang berukuran besar menjadi 

ukuran lebih kecil (Na’im, 2019). 

Peningkatan emulsi lemak mampu untuk memudahkan nutrisi dalam pakan 

cepat terserap oleh tubuh ayam. Hal ini memungkinkan untuk ayam 

mempergunakannya untuk produksi daging dan mengoptimalkan berat karkas serta 

sedikit lemak (Na’im, 2019). Penelitian tentang optimalisasi berat karkas serta 

bagian-bagiannya dan upaya penurunan lemak abdomen dengan menggunakan 

tumbuhan herbal melalui pencampuran ke ransum sudah banyak dilaporkan, namun 

metode pencekokan secara oral masih jarang dilakukan karena masyarakat lebih 

cenderung memilih obat kimia/sintetis yang berpotensi meninggalkan residu di 

jaringan dan produk ternak serta membahayakan bagi manusia yang 

mengkonsumsinya.  

Berdasarkan hasil penelitian dari Jumiati et al. (2017) bahwa pemberian tepung 

temulawak 1 % dalam pakan memberikan pengaruh nyata terhadap bobot potong 

dan persentase lemak abdominal broiler, namun tidak menunjukan pengaruh nyata 

terhadap persentase karkas dan persentase giblet. Menurut penelitian yang telah 

dilakukan Ginting (2020), penggunaaan 0,5 % tepung temulawak dan 2,5 % tepung 

bawang putih dalam ransum berpengaruh sangat nyata terhadap konsumsi ransum, 
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bobot badan, serta konversi ransum. Selanjutnya menurut Widodo (2002) 

menyatakan bahwa penggunaan rimpang temulawak optimalnya 2% dalam ransum 

masih dapat meningkatkan bobot badan ayam. Penggunaanya tidak boleh melebihi 

karena adanya kandungan minyak atsiri. Hal disebabkan karena minyak atsiri 

mempunyai rasa yang tajam dan bau yang khas sehingga bila digunakan dalam 

ransum unggas harus dibatasi (Alfifah, 2003). 

Metode pemberian probiotik yang sering digunakan peternak adalah metode 

force feeding, campuran dalam pakan, dan campuran dalam air minum. Metode 

force feeding dengan menggunakan alat bantuan berupa alat suntik menuju 

tembolok, membuat probiotik langsung dicerna dalam tubuh ternak (Sari dan 

Faathir, 2013). 

Berdasarkan gambaran diatas, maka  dilakukan suatu penelitian untuk  

mengetahui pengaruh jus temulawak melalui metode cekok terhadap persentase 

karkas, dan bagiannya serta persentase lemak abdomen pada ayam broiler. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza Roxb) yang langsung dicekokan ke ayam broiler terhadap 

persentase karkas, bagian karkas, dan lemak abdomen ayam broiler. 

 

1.3. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini diduga pemberian jus temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza Roxb) yang langsung dicekokan ke ayam broiler akan 

meningkatkan persentase karkas, bagian karkas, dan menurunkan lemak abdomen 

ayam broiler. 
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